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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 







































































































































































































































tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : كَْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






 Tanda fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 










fath}ah  dan 
ya>’ 
ai a dan i ْ ى  ـَ
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 












fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
ىْ|ْ..َ.ْْاْ..َ.ْ  
ْ ىََْ  
d}ammah dan wau 
  وـْ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 









 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُة اأَلْطفَالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُة َالْفَاِضلَُ 
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناَ   <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناَ 
 al-h}aqq : َالَْحّق 
مَ   nu“ima : نُّعِ





Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِل  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََل   (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالْفَلَْسفَة 
 al-bila>du : َالْباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونَ 
 ‘al-nau : َالنَّْوعُ 
ء    syai’un : ََشْ





8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللِ   di>nulla>h ِديُْن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ ِِفْ َرْْحَِة هللاِ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 





didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-
H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> 
ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 






t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
Ket. = Keterangan 
Dok. = Dokumentasi 
Sbb. = Sebagai berikut. 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama : Khairatunnisa 
NIM : 30300115029 
Judul : Analisis QS. Al-baqarah/2: 283 terhadap Tradisi Mappasanra di 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 Pokok masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana bentuk 
implementasi gadai (mappasanra) di masyarakat Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai? 2) Bagaimana tinjauan QS. Al-Baqarah/2: 283 terhadap tradisi 
mappasanra di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dalam 
bentuk lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan terjun langsung 
ke lapangan guna memperoleh data yang lengkap dan valid mengenai praktek 
mappasanra yang dilakukan di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data-data ini adalah 
metode observasi yaitu dengan melakukan pengamatan, interview yaitu metode 
untuk mendapatkan informasi  dengan cara mewawancarai para informan, dan 
dokumentasi yaitu berupa pengambilan gambar, rekaman dan lain-lain. 
Setelah diadakan penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa 1) 
Pelaksanaan mappasanra pada masyarakat Sinjai Selatan dilakukan sejak dahulu 
dan sudah menjadi tradisi ketika seseorang terdesak dan membutuhkan dana 
secepatnya, barang jaminan dikelola dan diambil manfaatnya oleh penerima gadai. 
2) Berdasarkan ayat QS. Al-baqarah/2: 283 bolehnya memberi barang jaminan 
pada saat terjadinya utang piutang, walau ayat ini dikatakan “dalam perjalanan”, 
namun itu bukan berarti bahwa menggadaikan hanya dibenarkan pada saat dalam 
perjalanan saja. Masyarakat ketika melaksanakan transaksi gadai karena sudah 
saling mempercayai maka sangat jarang dituliskan dan dihadirkan saksi, potongan 
ayat ini juga mengatakan “jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain”. 
Sehingga jika merujuk dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa transaksi 
tersebut sah meskipun dalam rukun dan syarat gadai belum terpenuhi secara 
sempurna. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada masyarakat di Kecamatan 
Sinjai Selatan agar supaya lebih memperhatikan aturan-aturan dalam 
bermuamalah khususnya dalam gadai menggadai agar tetap sesuai dalam koridor 
syari’at Islam. 2) Hendaklah para pemuka masyarakat dalam hal ini adalah tokoh 
agama agar memberikan pengarahan dan informasi mengenai pelaksanaan sanra 
yang sesuai dengan pandangan hukum Islam secara baik dan benar agar terhindar 
dari kesalahan dalam bermuamalah. 3) Pelaksanaan gadai sawah tersebut 
setidaknya harus ada kejelasan antara penggadai dan penerima gadai mengenai 
berakhirnya waktu gadai. 4) Untuk meminimalisir terjadinya perselisihan 
dikemudian hari, ada baiknya dituliskan dan ditanda tangani oleh kedua belah 







A. Latar Belakang 
Manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan primer 
maupun sekunder, tidak semuanya dapat terpenuhi karena tidak memiliki dana 
yang cukup, bagi masyarakat  yang berpenghasilan menengah ke bawah memilih 
gadai disaat membutuhkan dana dalam waktu segera. Dana ini digunakan untuk 
membiayai kebutuhan tertentu terutama yang sangat mendesak, misalnya biaya 
pendidikan anak pada awal tahun pelajaran, biaya pulang mengunjungi keluarga 
yang terkena musibah, biaya pengobatan anggota keluarga yang sakit, dan biaya 
menghadapi lebaran idul fitri.
1
  
Masalah memang selalu bisa me nerpa kehidupan siapa saja. Salah satu 
contoh masalah yang tidak henti menjerat masyarakat adalah perihal keuangan. 
Pada saat tertentu, seseorang membutuhkan dana untuk keperluan hidup yang 
mendesak atau tagihan lainnya, namun tidak ada uang di tangan ketika itu. 
Contoh lain, ketika melihat peluang usaha yang bagus namun tidak memiliki 
modal untuk mengeksekusinya. Itu semua merupakan masalah wajar terjadi pada 
kehidupan siapa saja.  
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas untuk berhubungan dengan 
orang lain yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia sangat beragam yang 
kadang secara pribadi tidak mampu memenuhinya dan harus melibatkan orang 
lain. Akan tetapi, dalam memenuhi kebutuhan tersebut harus ada suatu aturan 
yang mengikat antara hak dan kewajiban sesuai dengan kesepakatan antara kedua 
belah pihak, sama halnya dengan pegadaian yang harus dilakukan secara suka 
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rela tanpa adanya unsur paksaan dan yang perlu diperhatikan adalah harus 
memelihara nilai-nilai keadilan, jangan sampai mengambil kesempatan dalam 
kesempitan serta menghindari adanya unsur-unsur penganiayaan. 
Gadai atau rahn merupakan salah satu bentuk mu’amalah yang 
melibatkan dua belah pihak sebagai subjek (rahin dan murtahin) dan adanya 
barang sebagai objek gadai. Jika tidak ada orang yang melakukan gadai, maka 
gadai tersebut tidak sah.
2
 
Pada umumnya, pegadaian yang berlaku di Indonesia merupakan kegiatan 
menjadikan barang-barang berharga sebagai jaminan kepada pihak tertentu, 
untuk mendapatkan sejumlah uang senilai dengan barang yang dijadikan sebagai 
jaminan yang akan ditebus sesuai dengan kesepakatan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu staf di kantor pegadaian Cabang Sinjai mengatakan 
bahwa, pegadaian yang berlaku saat ini sudah menjadi PT (Perseroan Terbatas) 
yang melayani beberapa produk gadai berupa emas, barang elektronik (laptop, 
handphone ), motor, sertifikat tanah dan lain-lain.3 
Namun yang menjadi fokus pada penelitian ini bukan pada pegadaian 
yang berlaku secara umum yang berada dibawah naungan institusi pemerintah 
atau lembaga-lembaga keuangan yang ada di negara kita, melainkan suatu 
transaksi utang piutang dengan menyerahkan barang jaminan yang dilakukan 
oleh perorangan atau perindividu. Karena persyaratan lebih mudah dan 
adakalanya tidak menggunakan saksi atau bahkan bukti secara tertulis, karena 
sudah saling mempercayai antara satu dengan yang lainnya, sehingga masyarakat 
di Kecamatan Sinjai Selatan lebih tertarik untuk melaksanakan transaksi gadai 
seperti ini. 
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Ketika masyarakat terdesak dan membutuhkan uang dalam jumlah yang 
besar, mereka melakukan praktek gadai tanah atau lahan, seperti kebun dan 
sawah, mereka biasanya menggadaikan lahannya kepada tetangga, kerabat, 
saudara, atau antar sesama penduduk setempat. Namun, apabila yang berutang 
tidak mampu melunasi utangnya dalam tempo yang telah disepakati tersebut, 
maka pelaksanaan gadai tersebut akan diperpanjang jangka waktunya, sampai 
yang berutang mampu mengembalikan utangnya dan bahkan ada yang sampai 
berpuluh-puluh tahun lamanya.  
Dalam transaksi gadai di Kecamatan Sinjai Selatan ini, pihak yang 
berutang maupun yang meminjamkan uang sama-sama sepakat terhadap utang 
tersebut setelah menyerahkan sejumlah uang dengan sawah sebagai jaminannya. 
Hal ini dilakukan untuk menambah kepercayaan terhadap yang berpiutang. Pada 
umunya  dalam transaksi utang piutang dengan sejumlah uang dan disertai 
dengan barang jaminan sawah jarang sekali membuat perjanjian secara tertulis, 
baik jumlah yang besar maupun kecil, karena kedua belah pihak sudah saling 
percaya. Sehingga, apabila terjadi perselisihan terhadap utang piutang tersebut, 
maka tidak ada bukti tertulis yang otentik yang mengikat perjanjian tersebut, 
akan tetapi mereka menyelesaikannya dengan cara kekeluargaan. 
Jika utang belum dilunasi dalam waktu yang cukup lama sehingga hasil 
keuntungan yang didapat oleh si pemberi utang mencapai hingga berkali-kali 
lipat dan lebih besar dari nilai utang yang dipinjamkan. Karena sudah menjadi 
kebiasaan di masyarakat setempat dalam melakukan transaksi gadai, si penerima 
barang gadai atau yang berpiutang tersebut memiliki hak sepenuhnya selama 
utang belum dibayar oleh yang berutang, dan yang berpiutang mengambil 





Praktik gadai seperti ini tentu saja ada salah satu pihak yang akan 
dirugikan, dimana pihak yang berutang (rahin), selain dapat mengembalikan 
utangnya, dilain pihak merasa dirugikan karena lahan atau sawah yang dijadikan 
jaminan sebagai pengikat utang dimanfaatkan hasilnya oleh si pemberi utang 
(murtahin), sehingga murtahin ini mendapatkan keuntungan dua kali lipat atau 
lebih dari perjanjian utang tersebut. Dengan demikian, selain menerima uang 
kembalian utang, dia juga mendapat hasil dari pengelolahan tanah selama utang 
belum dikembalikan. 
Akad gadai bertujuan meminta kepercayaan dan meminjam uang bukan 
mencari keuntungan dan hasil. Selama hal itu demikian adanya, maka orang yang 
memegang gadai (murtahin) yang memanfaatkan barang gadai tak ubahnya 
seperti qiradh (utang piutang) yang mengalir manfaat yang oleh Nabi disebut 
riba, sebagaimana sabdanya: 
 
َ قَاَل: ُُكُّ قَْرٍض َجَر َمنَْفَعًة فَهَُو ِرًًب َعْن عَِِلٍ َرِِضَ هللا َعْنُو َانَّ النَِِّبَ  َصِلَّ هللا عَلَْيو َوَسَّلَّ
 )َرَواُه احلَاِرُث ْبُن ُأَساَمَة(
Artinya: 
‚Dari Ali ra., berkata: Nabi saw bersabda: semua pinjaman yang menarik 
manfaat adalah riba.‛ (HR. Harits bin Usamah). 
Larangan tersebut berlaku jika barang gadai bukan binatang yang bisa 
ditunggangi atau binatang ternak yang bisa diambil susunya, jika barang yang 
dijadikan jaminan adalah binatang ternak, maka menurut sebagian ulama 
Hanafiyah, penerima gadai (murtahin) boleh memanfaatkan hewan itu apabila 
mendapat izin dari pemiliknya. Ulama Hanabilah menyatakan bahwa penerima 




binatang ternak sesuai dengan biaya yang dikeluarkannya untuk pemeliharaan 
ternak tersebut, tetapi apabila melebihi maka termasuk riba.
4
 
Terkait pemanfaatan barang gadai oleh orang yang menerima gadai atau 
si pemberi utang, ada dua pendapat dari kalangan ulama. Mayoritas ulama selain 
Syafi’iyah berpendapat bahwa orang yang menggadaikan tidak boleh 
memanfaatkan barang gadaian. Sementara kalangan Syafi’iyah memperbolehkan 
pihak yang menggadaikan memanfaatkan barang gadaian selama tidak 
menimbulkan perselisihan dengan pihak penerima gadai.
5
 
Adapun dasar hukum rahn atau gadai bisa ditemukan dalam QS. al-
Baqarah/2: 283. 
                                    
                                       
           
Terjemahnya: 
‚Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, 
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 




Sementara hadis yang menjadi landasan pegadaian antara lain adalah: 
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Prenadamedia Group), h. 211-212. 
5
\Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Cet. I; PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, Maret 2016), h. 198-199. 
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; PT 




ىَل  -َأنَّ النَِِّبَّ صِل هللا عليو وسَّل –َعْن عَائَِشَة َرِِضَ هللا عهنا  ِ
اْشََتَى ِمْن ََيُوِدّيِ َطَعاًما ا
 َأَجٍل َمْعلُوٍم , َواْرََتََن ِمنُْو ِدْرعًا ِمْن َحِديدِ 
Artinya:  
‚Dari ‘Aisyah ra., sesungguhnya Nabi Saw. pernah membeli makanan 
dari seorang Yahudi dengan berutang dengan tempo tertentu, Beliau 
menjadikan baju perangnya sebagai jaminan utang tersebut.‛ 
 
Kaum muslimin juga sudah bersepakat (ijma’) mengenai 
diperbolehkannya rahn. Dalam realitas kehidupan masyarakat rahn sangat lazim 
terjadi, karena dengan berutang menggunakan jaminan akan mempermudah 
pembayaran utang. Rahn dalam KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah) 
diatur dalam Pasal 329-369.
7
  
Transaksi hukum gadai dalam fiqh Islam disebut rahn. Kata rahn berasal 
dari bahasa Arab ‚rahana-yarhanu-rahnan‛ yang berarti menetapkan sesuatu. 
Secara bahasa menurut Abu> Zakariyah Yahya bin Sharaf al-Na>wawi> (w. 676 H) 
pengertian rahn adalah al-Subu>t wa al-Dawa>m yang berarti ‚tetap‛ dan ‚kekal.‛8 
Dengan demikian, pengertian rahn secara bahasa seperti yang terungkap di atas 
adalah tetap, kekal dan menahan suatu barang sebagai pengikat utang. 
Berdasarkan pengertian rahn dari berbagai pendapat di atas, peneliti 
berpendapat bahwa rahn adalah perjanjian penyerahan barang sebagai jaminan 
sehingga orang yang bersangkutan boleh mengambil utang. Dengan demikian, 
tampak bahwa fungsi dari barang jaminan adalah untuk memberikan keyakinan, 
ketenangan, dan keamanan atas utang yang dipinjamkan.
9
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Pada dasarnya gadai itu tergantung pada amanah (kepercayaan) sehingga 
(pihak kedua) yang menerima barang gadai, tidak harus mengganti barang 
gadaian, tidak harus mengganti barang yang digadaikan tersebut kecuali kalau ia 
melanggar batas (tidak lagi amanah).
10
 
Berdasarkan ayat al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi di atas diketahui bahwa 
hukum gadai itu boleh. Demikian pula menurut para ulama yang bersepakat 
tentang kebolehan gadai dan dan tidak ada yang berbeda pendapat diantara 
mereka karena banyak kemaslahatan yang terkandung di dalamnya dalam rangka 
hubungan antar manusia. Mereka berbeda pendapat tentang transaksi gadai yang 
dilakukan ketika tidak sedang dalam bepergian. Karena itu, jumhur ulama 
berbeda pendapat bahwa gadai itu boleh dalam bepergian ataupun tidak 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah ketika mukim di Madinah.
11
 
Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang lebih mendalam terhadap Analisis QS. al-Baqarah/2: 283 
terhadap Tradisi Mappasanra di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai). 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana pada latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka peneliti 
menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk implementasi gadai (mappasanra) di masyarakat 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana tinjauan QS. al-Baqarah/2: 283 terhadap tradisi mappasanra 
yang berlaku di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai?  
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini difokuskan berdasarkan judul penelitian yaitu Analisis QS. 
Al-Baqarah/2: 283 terhadap Tradisi Mappasanra di Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
a. Analisis 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata analisis bermakna 
menyelidiki dengan menguraikan bagian-bagian dsb., penyelidikan suatu 




b. Sistem Gadai 
Menurut etimologi al-rahn  berarti Atsubu>t wa Dawa>mu artinya tetap dan 




Adapun menurut istilah, rahn berarti menjadikan harta sebagai jaminan 
utang (ja’l ma >l watsiqah bi dayn). Menurut Ibn ‘Arafah, rahn adalah menjadikan 




Dapat dikatakan bahwa rahn (gadai) adalah bentuk perjanijan yang 
dilakukan secara tidak tunai atau dalam bentuk utang piutang dengan 
menggunakan benda sebagai jaminan atas uang itu dan jika dalam waktu jatuh 
tempo yang telah ditentukan utang tersebut belum terbayar, maka jaminan dapat 
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dijual untuk melunasi utang. Gadai juga dapat diartikan dengan akad seseorang 
yang mempunyai utang kepada orang lain dan menjadikan barang miliknya 
sebagai jaminan atas utang tersebut hingga ia melunasi utangnya secara 
keseluruhan. Dapat pula didefinisikan bahwa rahn adalah menahan sesuatu 
dengan hak yang memungkinkan pengambilan manfaat darinya atau menjadikan 
sesuatu yang bernilai ekonomis dalam pandangan syariah sebagai kepercayaan 




c. Tradisi Mappasanra 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kata 




Mappasanra adalah pemilik modal memberikan pinjaman (uang) kepada 
yang punya barang (tanah sawah atau kebun) sebagai jaminanya, dan tanah 




Jadi tradisi mappasanra  adalah suatu budaya yang sudah ada sejak dahulu 
dan berkembang sampai sekarang, kemudian menjadi kebiasaan (‘urf) masyarakat 
setempat. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam setiap karya penelitian pasti membutuhkan kajian pustaka yang 
dapat menunjang teori-teori maupun pendekatan-pendekatan yang akan, sedang, 
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dan telah dilakukan oleh seorang peneliti. Setidaknya ada beberapa referensi 
utama yang akan menjadi sumber informasi bagi peneliti dalam menyelesaikan 
penelitiannya, diantaranya sebagai  berikut: 
Tesis yang berjudul Penguasaan Gadai Tanah dalam Lingkup Penetapan 
Maksimum Luas Tanah Pertanian, yang ditulis pada tahun 2013 di Universitas 
Airlangga Surabaya yang ditulis oleh Budi Srinastiti.
18
 Dalam tesis ini membahas 
tentang eksistensi gadai tanah menurut perundang-undangan dan perlindungan 
hukum penggadai tanah pertanian terkait putusan Mahkamah Agung. 
Skripsi yang berjudul, Praktik Gadai Sawah Tanpa Batas Waktu di 
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo (Tinjauan Hukum Islam) ditulis pada 
tahun 2017 di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang ditulis oleh 
Hendra Nirwansyah pada tahun 2017.
19
 Skripsi ini berisi tentang pembayaran 
utang oleh penggadai kepada si penerima gadai pada umunya tidak mengenal 
batas waktu sampai kapan masa  pegadaian itu berlangsung, sehingga 
berakhirnya akad gadai tersebut ketika  si penggadai menyerahkan uang kepada 
penerima gadai sesuai dengan jumlah uang yang telah dipinjam. 
Skripsi yang berjudul, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek 
Mappasanra Tanah Sawah (Studi Kasus Desa Singan Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba) ditulis pada tahun 2017 di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang ditulis oleh Nurul Hazanah yang berisi tentang 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek mappasanra tanah sawah 
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yang dilakukan oleh masyarakat serta bagaimana analisis pemanfaatan 
mappasanra ditinjau dari segi maslahat dan mudharatnya.20 
Buku yang berjudul Fiqh Muamalat yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Abdul 
Rahman Ghazaly, M.A., Drs. H. Ghufron Ihsan, M. A., Drs. Sapiudin Shidiq, 
M.A. Buku ini membahas tentang berbagai aspek pegadaian diantaranya, 
pengertian dan dasar hukum rahn (gadai), rukun dan syarat-syarat gadai, 
pengambilan pemanfaatan barang gadai, resiko kerusakan barang yang 
digadaiakan, serta bagaimana masalah riba dalam gadai. 
Buku yang berjudul Fiqih Muamalah  yang ditulis oleh Prof. Dr. H. 
Rachmat Syafe’i, M.A. Adapun literatur pokok yang menjadi rujukan buku ini 
adalah kitab Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu, karya Wahbah Al-Zuhaili. Namun 
demikian, penulis pun mengambil dari literatur-literatur lainnya sebagaimana 
yang tercantum dalam daftar pustaka, sehingga bahasannya semakin luas. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Pada penelitian skripsi ini, peneliti berusaha mengungkap dan menjelaskan 
apa saja yang menjadi permasalahan di dalamnya mengenai praktik gadai yang 
berlaku di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yaitu: 
a. Mengetahui tentang bagaimana bentuk implementasi gadai yang berlaku 
di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai ditinjau dari 
kemaslahatan dan kemudharatannya. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Al-Qur’an terhadap sistem 
gadai yang berlaku di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian 
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Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Diharapkan agar penelitian ini mampu menambah keilmuan baik bagi 
peneliti maupun pembaca. 
b. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai praktek gadai sesuai dengan tuntunan, serta dijadikan bahan 
bacaan dan referensi bagi penelitian berikutnya terutama dalam 
kaitannya dengan masalah gadai. 
c. Untuk dijadikan bahan bacaan dan rujukan bagi masyarakat agar dapat 








A. Pengertian dan Dasar Hukum Gadai 
1. Definisi Gadai 
Adapun definisi gadai disini peneliti membagi menjadi 4 kelompok yaitu, 
definisi gadai menurut KBBI, menurut para Ulama Fiqh, gadai menurut KUH 
Perdata, dan gadai menurut  ketentuan Hukum Adat, adapun uraiannya sebagai 
berikut: 
a. Gadai menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)  adalah 
meminjam uang dalam batas tertentu dengan menyerahkan barang 
sebagai tanggungan, jika telah sampai pada waktunya tidak ditebus, 
barang itu menjadi hak yang memberi pinjaman.
1
 
b. Gadai Menurut  para Ulama Fiqh sebagai berikut: 
1) Menurut Sayyid Sabiq, rahn adalah menjadikan barang berharga 
menurut pandangan syara’ sebagai jaminan utang. 
2) Menurut Muhammad Rawwas Qal’ah ji penyusun buku Ensiklopedia 
Fiqh Umar bin Khattab ra., berpendapat bahwa rahn adalah 
menguatkan utang dengan jaminan utang. 
3) Menurut Masjfuq Zuhdi, rahn adalah perjanjian atau akad pinjam 
meminjam dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan utang. 
4) Menurut Nasroen Harun, rahn adalah menjadikan suatu (barang) 
sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan 
sebagai pembayaran hak (piutang) itu, baik keseluruhannya ataupun 
sebagiannya. 
                                                 
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat ( PT. 





Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa rahn adalah menjadikan 
barang berharga sebagai jaminan urang. Dengan begitu jaminan tersebut 
berkaitan erat dengan utang piutang dan timbul dari padanya. Sebenarnya 
pemberian utang itu merupakan suatu tindakan kebajikan untuk menolong 
orang yang sedang dalam keadaan terpaksa dan tidak mempunyai uang 
dalam keadaan kontan. Namun untuk ketenangan hati, pemberi utang 
memberikan suatu jaminan, bahwa utang itu akan dibayar oleh orang yang 




c. Gadai Menurut KUH Perdata 
Pengertian gadai yang ada dalam syari’at Islam agak berbeda dengan 
pengertian gadai yang ada dalam hukum positif kita sekarang ini, sebab 
pengertian gadai dalam hukum positif kita sekarang ini, cenderung kepada 
pengertian gadai yang ada dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata 
(KUH Perdata), yang mana dalam KUH Perdata pengertian gadai itu 
dirumuskan sebagai berikut: 
‚Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas 
suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seseorang yang 
berutang atau orang lain atas namanya dan yang memberikan kekuasaan 
kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut 
secara didahulukan dari pada orang-orang yang berpiutang lainnya; dengan 
kekecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang 
dikeluarkan untuk menyelematkan setelah barang itu digadaikan, biaya-
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d. Gadai Menurut Ketentuan Hukum Adat 
Selain berbeda dengan KUH. Perdata, pengertian gadai menurut 
syari’at Islam juga berbeda dengan pengertian gadai menurut ketentuan 
Hukum Adat, yang mana dalam Hukum Adat pengertian gadai itu adalah 
sebagai berikut: 
‚Yaitu menyerahkan tanah untuk menerima pembayaran sejumlah 
uang secara tunai, dengan ketentuan: si penjual (penggadai, pen) tetap 
berhak atas pengembalian tanahnya dengan jalan menebusnya kembali.‛ 
(Imam Sudiyat, 1981: 29). 
Dari pengertian-pengertian gadai yang disebutkan di atas, maka 
dapatlah dikemukakan bahwa gadai menurut ketentuan Syari’at Islam 
adalah merupakan kombinasi pengertian gadai yang terdapat dalam KUH. 
Perdata dan Hukum Adat, terutama sekali menyangkut obyek perjanjian 
gadai menurut syari’at Islam itu meliputi barang yang mempunyai nilai 




2. Dasar Hukum Gadai 
Dasar hukum yang menjadi landasan diperbolehkannya hutang piutang 
dengan menggunakan barang jaminan (gadai), terdapat dalam: 
a. Al-Qur’an 
QS. Al-Baqarah/2: 283 
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                                     
                                       
           
 
Terjemahnya: 
‚Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛5 
b. Hadis 
Anas bin Malik menerangkan: 
ِِبمَْمِديْنَِة َو  يٍّ ْرعًا هَلُ , َعْنَد ََيُْودَ : َرَىَن امنَِِّبَّ َصَّلَّ اَّللَّ عَلَْيِو َو َاهِل َسَّلَّ دِ  َعْن َبوٍَس قَالَ 
بن ماجو ( ا ِِلَْىِِل . ) رواه ب محد و امبخاري و امنسائ و ا   َبَخَذ ِمنُْو َشِعْْيً
 
Artinya: 
‚Rasulullah saw., menggadaikan baju besinya kepada seorang Yahudi 
Madinah, sebagai jaminan mengambil syair untuk keluarganya‛. (HR. 
Ahmad, Al-Bukha>ry>, An-Nasa>-‘i>, dan Ibnu Ma>jah). 
Hadis di atas menyatakan bahwa menggadaikan harta, adalah 
dibenarkan. Dan menyatakan kita boleh mengadakan muamalah (perjanjian) 
dengan orang kafir, boleh menggadaikan alat perang (baju besi) kepada orang 
zimmi (orang kafir yang mendapat perlindungan), dan boleh membeli sesuatu 
dengan menangguhkan pembayaran. 
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‘A<isyah ra., menerangkan: 
ُ َعْْنَا ُ عَلَْيِو َو َاهِلِ  َسَّلََّ  َوَعْن عَائَِشَة َرِِض اَّللَّ اْشََتَى َطَعاًما ِمْن  , بَنَّ امنَِِّبَّ َصَّلَّ اَّللَّ
ََل َبَجل َوَرَىنَُو ِدْرعًا ِمْن َحِديٍْد . )رواه امبخاري و مسَّل (  ََيُِدّيٍ , ا 
 
Artinya: 
‚Bahwasanya Rasulullah mengambil makanan dari seorang Yahudi yang 
harganya akan dibayarkan dalam satu jangka waktu tertentu. Sebagai 
jaminan Nabi menggadaikan baju besi beliau‛. (HR. Al-Bukha>ri>, 
Muslim). 
Hadis di atas menyatakan bahwasanya Nabi pernah membeli sesuatu 
pada orang Yahudi, dan menggadaikan baju besinya sebagai agunan (jaminan). 
Aisyah ra., Menerangkan: 
 َوِِف مَْفظِ : تُوِفَّ َو ِدْرعُُو َمْرُىْوهٌَة ِعْنَد ََيُِدّيٍ ِبثَََلِثْْيَ َصاعًا ِمْن َشِعْْي . ) ب خرجاىام (
 
Artinya: 
‚Bahwasanya saat wafatnya Nabi masih menggadaikan baju besinya 
kepada seorang Yahudi sebagai jaminan pengambilan tiga puluh gantang 
syair‛. (HR. Al-Bukha>ri>, Muslim).  
Hadis tersebut menyatakan bahwa Nabi pernah menggadaikan barang 
miliknya kepada seorang Yahudi untuk mendapatkan tiga puluh gantang syair. 
Fakta ini, menunjukkan bahwa kita boleh menggadaikan barang milik pada 
saat berada di kampung, dan boleh bermuamalah dengan orang zimmi.6 
c. Pendapat Ulama 
Para ulama sepakat bahwa rahn  dibolehkan, tetapi tidak diwajibkan 
sebab gadai hanya jaminan saja jika kedua pihak tidak saling mempercayai. 
Firman Allah swt.        , pada ayat tersebut adalah irsyad (anjuran 
baik) saja kepada orang yang beriman sebab dalam lanjutan ayat tersebut 
dinyatakan “Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanahnya.” 
7
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Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukum 7, Edisi kedua 
(Cet. III; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 130-131. 
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Berkaitan dengan pembolehan perjanjian gadai ini, jumhur ulama juga 




Rahn atau gadai diperbolehkan pada waktu bepergian atau tidak 
bepergian (di rumah). Menghubungkan gadai pada waktu bepergian bukan 
berarti bepergian merupakan syarat sahnya gadai tetapi disebabkan karena 
biasanya pada waktu bepergian tidak adanya tulisan dan kesaksian, maka yang 
dibuat kepercayaan adalah gadai, dan Rasulullah saw., pernah menggadaikan 
baju perangnya di Madinah kepada seorang Yahudi dengan dua puluh s}a’ 
gandum untuk keluarganya. 
Pendapat Mujahid, dinukil dari Mujahid berpendapat tentang 
kemakruhan gadai pada waktu bepergian saja karena bersumber dari hubungan 
menggantungkan gadai pada waktu bepergian pada ayat al-Qur’an. 
Ditolak pendapat ini adalah hadis di atas yang mengatakan bahwa 
Nabi saw telah menggadaikan baju perangnya pada saat bertempat tinggal 
(tidak dalam bepergian). Adapun apa yang terkandung dalam firman Allah 
‚wa in kuntum ‘ala > safarin‛, maka hal tersebut bukanlah merupakan pedoman 
tetapi untuk menerangkan kebiasaan pada waktu bepergian sulit untuk 
mendapatkan seorang penulis dan menjadi saksi.
9
 
B. Rukun dan Syarat-syarat Gadai 
1. Rukun Gadai  
Para ulama fiqh berbeda pendapat dalam menetapkan rukunnya. 
Menurut jumhur ulama rukun gadai itu ada empat, yaitu: 
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a. Orang yang berakad (ra>hin dan murta>hin). 
b. Sighat (lafadz ijab dan qa>bul). 
c. Utang (marhu>n bih). 
d. Harta yang dijadikan jaminan (marhu>n). 
Adapun ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun rahn  itu hanya ijab 
dan kabul. Disamping itu, menurut mereka untuk sempurna dan mengikatnya 
akad rahn ini, maka diperlukan adanya penguasaan barang oleh pemberi utang. 
Adapun kedua orang yang melakukan akad (ra>hin dan murta>hin), harta yang 
dijadikan jaminan (marhu>n) dan utang (marhu>n bih), menurut ulama Hanafiyah 
hanya termasuk syarat-syarat rahn, bukan rukunnya. 
2. Syarat-syarat Gadai  
Para ulama fiqh menyusunnya sesuai dengan rukun rahn  itu sendiri. 
Dengan demikian syarat-syarat gadai adalah sebagai berikut: 
a. Syarat yang terkait dengan orang yang berakad (ra>hin dan murta>hin) 
adalah cakap bertindak hukum. Kecakapan bertindak hukum, menurut 
jumhur ulama adalah orang yang baligh dan berakal. Sedangkan menutut 
ulama Hanafiyah kedua belah pihak tidak disyaratkan baligh, tetapi 
cukup berakal saja. Oleh sebab itu, menurut mereka anak kecil yang 
mumayyiz10 boleh melakukan akad rahn asal mendapat persetujuan 
walinya. 
b. Syarat yang terkait dengan sighat, ulama Hanafiyah berpendapat dalam 
akad rahn itu tidak boleh dikaitkan oleh syarat tertentu. Karena akad 
rahn sama dengan akad jual beli. Apabila akad itu dibarengi dengan 
syarat tertentu maka syaratnya batal sedang akadnya sah. Misalnya, 
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orang yang bgerutang mensyaratkan apabila tenggang waktu utang telah 
habis dan utang belum dibayar, maka jaminan atau rahn itu diperpanjang 
satu bulan. Sementara jumhur ulama mengatakan bahwa apabila syarat 
itu ialah syarat yang mendukung kelancaran akad itu, maka syarat itu 
dibolehkan, tetapi apabila syarat itu bertentangan dengan tabiat akad 
rahn, maka syaratnya batal. Perpanjangan rahn satu bulan dalam contoh 
syarat di atas termasuk syarat yang tidak sesuai dengan tabiat rahn. 
Karenya syarat tersebut dinyatakan batal. Syarat yang dibolehkan itu 
misalnya, untuk sahnya rahn, pihak pemberi utang minta agar akad itu 
disaksikan oleh dua orang saksi. 
c. Syarat yang terkait dengan utang (marhu>n bih):  
1) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada yang memberi utang 
2) Utang itu boleh dilunasi dengan jaminan 
3) Utang itu jelas dan tertentu. 
d. Syarat yang terkait dengan barang yang dijadikan jaminan (marhu>n), 
menurut ulama fiqh syarat-syaratnya sebagai berikut: 
1) Barang jaminan itu boleh dijual dan nilainya seimbang dengan utang 
2) Berharga dan boleh dimanfaatkan 
3) Jelas dan tertentu 
4) Milik sah orang yang berutang 
5) Tidak terkait dengan hak orang lain 
6) Merupakan harta utuh 
7) Boleh diserahkan baik materinya maupun manfaatnya. 
Disamping syarat-syarat di atas, para ulama fiqh sepakat mengatakan, 
bahwa rahn itu baru dianggap sempurna apabila barang yang di –rahn-kan itu 





telah diterima peminjam uang. Apabila jaminan itu berupa benda tidak bergerak 
seperti rumah dan tanah, maka tidak harus rumah dan tanah itu yang diberikan, 
tetapi cukup surat jaminan tanah atau surat-surat tanah itu yang diberikan 
kepada orang yang memberikan piutang. Syarat yang terakhir demi 
kesempurnaan rahn adalah bahwa barang jaminan itu dikuasai secara hukum oleh 
pemberi piutang. Syarat ini menjadi penting karena Allah dalam QS. al-
Baqarah/2: 283 menyatakan barang jaminan itu dipegang atau dikuasai secara 
hukum oleh pemberi piutang.
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C. Pengambilan manfaat barang gadai 
Menyangkut pemanfaatan barang gadaian menurut ketentuan hukum 
Islam tetap merupakan hak si penggadai, termasuk hasil barang gadaian tersebut 
seperti, anaknya, buahnya, bulunya. 
Sebab perjanjian dilaksanakan hanyalah untuk menjamin utang, bukan 
untuk mengambil suatu keuntungan, dan perbuatan pemegang gadai 
memanfaatkan barang gadaian adalah merupakan perbuatan qiradh12 yang 




Siapa saja yang berhak memanfaatkan barang gadai, ra>hin atau murta>hin? 
Untuk lebih jelasnya perhatikan uraian berikut ini. 
1. Pemanfaatan Barang Gadai oleh Penggadai 
Diantara para ulama terdapat dua pendapat. Jumhur ulama selain 
Syafi’iyah melarang ra>hin untuk memanfaatkan barang gadai atau jaminan, 
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sedangkan ulama Syafi’iyah membolehkannya sejauh tidak memudharatkan 
murtahin. Secara perinci urainnya sebagai berikut: 
a. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ra>hin tidak boleh memanfaatkan 
barang gadai tanpa seizin murta>hin, begitu pula murta>hin tidak boleh 
memanfaatkannya tanpa seizin ra>hin. Mereka beralasan bahwa barang 
gadai harus tetap dikuasai oleh murta>hin selamanya. Pendapat ini senada 
dengan pendapat ulama Hanabilah, sebab manfaat pada barang gadai 
pada dasarnya termasuk rahn atau gadai. 
b. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa ra>hin dibolehkan untuk 
memanfaatkan barang gadai. Jika tidak menyebabkan barang gadai itu 
berkurang, tidak perlu meminta izin kepada murta>hin, seperti 
mengendarainya, dan menempatinya. Akan tetapi, jika menyebabkan 
barang gadai tersebut berkurang seperti pengolahan sawah dan kebun, 
ra>hin harus meminta izin kepada murta>hin. 
2. Pemanfaatan Barang Gadai oleh Penerima Gadai 
Jumhur ulama selain Hanabilah berpendapat bahwa murta>hin tidak boleh 
memanfaatkan barang gadai, kecuali bila ra>hin tidak mau membiayai barang 
gadai tersebut. Dalam hal ini murta>hin dibolehkan mengambil manfaat sekedar 
untuk mengganti ongkos pembiayaan. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 
murta>hin boleh memanfaatkan barang gadai, jika berupa kendaraan atau hewan 
seperti dibolehkan untuk mengendarainya atau mengambil susunya, sekedar 
pengganti pembiayaan. Lebih jauh pendapat para ulama tentang pemanfaatan 
barang gadai oleh murta>hin sebagai berikut: 
a. Ulama Hanafiyah berpendapat, murta>hin tidak boleh memanfaatkan 
barang gadai, sebab ia hanya berhak menguasainya dan tidak boleh 





untuk memanfaatkannya jika diizinkan oleh ra>hin, tetapi sebagian 
lainnya tidak membolehkannya sekalipun ada izin, bahkan 
mengkategorikannya sebagai riba. Jika disyaratkan ketika akad untuk 
memanfaatkan barang gadai hukumnya haram, sebab termasuk riba. 
b. Malikiyah membolehkan murta>hin memanfaatkan barang gadai, jika 
diizinkan oleh ra>hin atau disyaratkan ketika akad, dan barang gadai 
tersebut merupakan barang yang dapat diperjual belikan serta ditentukan 
waktunya dengan jelas. Demikian juga dengan pendapat Syafi’iyah. 
c. Pendapat ulama Hanabilah berbeda dengan pendapat jumhur Ulama. 
Mereka berpendapat jika barang gadai berupa hewan atau kendaraan , 
murta>hin boleh memanfaatkan seperti mengendarai atau mengambil 
susunya sekedar mengganti biaya pemeliharaan meskipun tidak 
diizinkan ra>hin. Adapun barang gadai selain kendaraan atau hewan tidak 
boleh dimanfaatkan kecuali atas izin ra>hin.14 
D. Deskripsi Tradisi Mappasanra 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh Agama di Sinjai 
yang juga merupakan pimpinan Pondok Tahfiz Fathun Muba>rak di Desa Palae 
Kecamatan Sinjai Selatan, sekaligus yang bertindak sebagai penerima gadai atatu 
si pemberi utang mengatakan bahwa, mappasanra yang merupakan istilah yang 
sering digunakan oleh masyarakat Sinjai yang berarti gadai. Contoh 
sederhananya ketika seseorang meminjam uang Rp. 5.000.000,00., dan uang itu 
nantinya akan dikembalikan pada saat yang ditentukan, misalkan selama dua 
tahun, dan jika pada saat jatuh tempo yang berutang belum mampu membayar, 
maka akad gadai pun diperpanjang sampai yang berutang tersebut mampu 
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melunasi utangnya. Kemudian pemilik uang atau si penerima gadai itulah yang 
mengelolah serta mengambil hasilnya selama utang belum dikembalikan.
15
 
Pada dasarnya esensi atau tujuan utama gadai itu sendiri adalah agar 
tertanamnya nilai-nilai sosial untuk saling membantu dan tolong menolong antar 
sesama. Karena dengan saling tolong menolong dan membantu itulah sebagai 
sarana untuk memperbaiki hubungan sosial antara yang kaya dan yang miskin, 
bukan sebagai transaksi untuk mencari keuntungan. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam potongan ayat dalam Firman Allah QS. al-Maidah/5: 2 yaitu: 
 
   ...                              
     
Terjemahnya: 
‚... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 




Demikianlah Allah memerintahkan agar supaya manusia senantiasa 
menjalin hubungan baik antar sesama manusia dan disyariatkan untuk saling 
membantu dan tolong menolong, memudahkan kesulitannya serta menutupi 
kebutuhannya. Pasalnya, salah satu pemicu terjadinya transaksi gadai yaitu 
karena tuntutan kebutuhan ekonomi, sehingga mayoritas orang-orang yang 
melakukan gadai tanah adalah orang yang ekonominya rendah, sementara yang 
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E. Tinjauan Tafsir QS. Al-Baqarah/2: 283 Tentang Sistem Gadai 
1. Teks Ayat dan Terjemahan QS. Al-Baqarah/2: 283 
 
                                    
                                        
        
Terjemahnya: 
‚Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, 
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛
17
  
2. Makna Mufradat 
a.  ٍَسفَر (Safarin) 
Kata َسفَر   terdiri dari tiga huruf yakni huruf sin ( س ), fa ( ف ), dan ra ( ر  ). 
Dalam kamus Al-Munawwir kata   ِسفَاَرجً  –َسفََر َٔ َٔ َسْفًر  ًر  ْٕ ٌسفُ  adalah bepergian
18
انسَّفَرُ   .  
maknanya adalah membuka penutup, namun kata tersebut dikhususkan 
penggunaanya dalam bentuk fisik. Contohnya seperti ungkapan arab yang 
berbunyi   ْأِس ٍِ انرَّ اَيحَ َع ًَ َسفََر اْنِع artinya sorban itu dibuka dari kepala, atau seperti 
kalimat lainnya yang berbunyi  ِّ ْج َٕ ٍِ اْن اَر َع ًَ  artinya cadar itu telah dibuka  َسفََر اْنِح
dari menutupi mukanya. Sedangkan kalimat yang berbunyi   َِسْفُر اْنثَْيد  adalah 
menyapu rumah dengan sapu, dan ini berarti membuka penutup yang 
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menghalangi rumah, berupa debu  yang disapunya. Adapun kata  ُاْْلَْسفَار ia 
dikhususkan untuk mengartikan corak sebuah warna.
19
 
b. َكاذِثًا (Ka>tiban) 
Kata َكاذِثًا    berasal dari kata  ُاْنَكْرة yang artinya adalah menggabung 
(menjahit) kan kulit dengan kulit yang lainnya. Dalam kebiasaannya kata  اْنَكْرةُ  
digunakan untuk mengartikan penggabungan satu huruf dengan huruf lainnya 
melalui tulisan, dan terkadang kata tersebut juga digunakan untuk menggunakan 
untuk mengartikan penggabungan satu huruf dengan huruf lainnya melalui 
lafazh. Asal makna  َحُ اْنِكرَات  adalah penyusunan dengan tulisan, kemudian kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan penyusunan huruf dengan lainnya dengan 
cara lain. Oleh karena itu, kalam Allah (al-Qur’an) juga dinamakan  ُاْنِكرَاب.
20
 
c.  َرِ ف َْ ٌ ا  (Fariha>nun) 
Kata  ٍُ ْ ٍَ َرَْ  yang berasal dari kata انَّرَّ   yang terdiri dari tiga huruf yakni 
huruf ra ( ر ), ha ( ِ ), dan nun ( ٌ ) artinya adalah sesuatu yang dijadikan jaminan 
hutang, sedangkan kata  ٌُ َْا sama seperti انرَّ   ٍُ ْ ,انَّرَّ hanya saja kata  ٌُ َْا  انرَّ
dikhususkan untuk mengartikan suatu benda jaminan dalam keadaan terdesak. 
Asal kedua kata tersebut adalah mashdar. Dikatakan dalam sebuah kalimat   ُُْد َرَْ
 ٍَ ْ  artinya aku menggadaikan barang jaminan, dan ini sama artinya dengan انَّرَّ
kalimat ُْرُُّ   َراَْ . Dikatakan bahwa jamak dari kata  ٍُ ْ ٌ  adalah  انرَّ ْٕ , َر ٌٍ , ُرُْ ٌ  .ِرَْا
Ada juga yang membaca kalimat   َْيق ٌ ثَُضحٌ فَِرَْا  dengan bacaan   ٌَضح ْٕ ٌٍ َيْقثُ . فَُرُْ
21
 
d.  َحٌ ضَ ْٕ ثُ قْ ي  (Maqbu>d}atun) 
Kata  َحيقثٕض  berasal dari kata قَْثَضح yang bentuk mashdarnya adalah qabad}ah 
-  yaqbid}u – qabd}an wa qabd}atan ( قَْثَضحً  -قَْثضاً  –يَْقثُِض  –قَثََض   َٔ ). Para ahli bahasa 
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sepakat bahwa makna kata dasar tersebut adalah mengambil, menghimpun pada 
sesuatu. Dari sini lahir makna-makna seperti menahan, menggenggam, 
menghalangi, kikir, dan menyempitkan.
22
 Menurut Al-Raghib Al-Asfahani قَْثضح    




e.   فَْهيَُؤد (Falyu‘addi) 
Kata   فَْهيَُؤد yang berasal dari kata  ٌأَداء adalah menyerahkanatau menunaikan 
suatu hal dengan benar dan menyempurnakannya, seperti menyerahkan pajak, 
membayar jizyah dan menunaikan amanah.
24 
f.  َىْ كُ ضُ عْ ت  (ba’d}ukum) 
Kata  َىْ كُ ضُ عْ ت  berasal dari kata  ُتَْعض yang terdiri dari tiga huruf yakni huruf 
ba ( ب ), ‘ain ( ع   ), dan d}ad ( ض ). Artinya adalah bagian sesuatu atau bagian 
darinya. Dikatakan bahwa kata  ُتَْعض lawannya adalah    ُكم yaitu semua. Oleh 
karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat   ُ ْٔ ُكهّ   artinya sebagiannya atau تَْعُضُّ أَ
seluruhnya. Jamak dari kata  ُتَْعض   adalah  أْتَعاض .
25
 
g.  َيَ أ َ ُّ رَ ا  (Ama>natahu)  
Kata   َيَ أ َ ُّ رَ ا  adalah bentuk mashdar dari kata kerja amina – ya’manu – 
amnan – wa ama>natan (  ٍَ ٍُ  –أَِي َحً  –أَْيًُا  –يَاَْي َٔ أََيا  ). Kata kerja ini berakar huruf-
huruf hamzah ( ء ), mi>m ( و ), dan nu>n ( ٌ ), yang bermakna pokok aman, tentram, 
tenang, dan hilangnya rasa takut. Pakar bahasa Ibrahim Musthafa, menjelaskan 
bahwa amanah mengandung arti pelunasan dan titipan. Di dalam bahasa 
Indonesia, amanah berarti yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang, kemanan 
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atau ketentraman, dan dapat (boleh) dipercaya atau setia.
26
   Dalam kamus Al-
Munawwir kata  ٍَ َح -أَُي أََيا  yaitu jujur , dapat dipercaya.
27
 
Dalam tafsir Al-Misbah mengungkapkan bahwa amanah adalah 
kepercayaan dari yang memberi terhadap yang diberi atau dititipi, bahwa sesuatu 
yang diberikan atau dititipkan kepadanya itu akan terpelihara sebagaimana 
mestinya, dan pada saat yang menyerahkan memintanya kembali maka ia akan 
menerimanya utuh sebagaimana adanya tanpa keberatan dari yang dititipi. Yang 
menerima pun menerimanya atas dasar kepercayaan dari pemberi, bahwa apa 
yang diterimanya, diterima sebagaimana adanya , dan kelak si pemberi/penitip 
tidak akan meminta melebihi apa yang diberikan atau disepakati kedua pihak.
28
 
h.  َإْ ًُ رُ كْ ذ  (Taktumu>) 
Kata ini terdiri dari tiga huruf yaitu huruf kaf ( ك ), ta (خ ), dan mi>m (و ). 
Dalam kamus Al-Munawwir kata  اًَا –َكرََى ًَ َٔ ِكْر ا  ً َكْر  adalah menyembunyikan.
29
 
Kata   َإْ ًُ رُ كْ ذ  atau  ٌُ ا ًَ  artinya adalah menyembunyikan ucapan. Disebutkan  اْنِكْر




i.  َّجادَ َٓ انش  (Al-syaha>dah)  
 Kata  َّجادَ َٓ انش  dan   ُد ْٕ ُٓ انش  artinya adalah hadir serta menyaksikan, baik 
dengan mata lahir maupun mata batin. Dan terkadang diucapkan untuk 
menunjukkan makna hadir saja.
31
 
j.  َىٌ اثِ ء  (A<simun)  
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Kata    ُاْْلَثَاو atau   ٌإِْثى yang pada dasarnya terdiri dari tiga huruf yaitu, huruf 
hamzah ( ء   ), s|a ( ز ), dan mi>m ) و  (, merupakan nama untuk perbuatan-perbuatan 
yang menjadikan ditundanya perolehan pahala. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah  ٌأثَاو. Kata أثَاو yang memiliki arti tunda (lambat), yakni orang yang berdosa. 
Lawan dari اإِلْثُى   adalah   اْنثِر .
32
 
k.  ُُّقَْهث ( Qalbuhu>) 
Kata  ُُّقَْهث  berasal dari kata  ُقَْهة yang terdiri dari tiga huruf yaitu, huruf  qaf 
 artinya adalah mengubah sesuatu dan قَْهُة انشَّْيء .( ب) dan ba ,( ل ) lam ,( ق)
memalingkannya dari satu sisi ke sisi yang lain, seperti ب ْٕ  membalikkan) قَْهُة انثَّ
baju) dan  ٌِ ََْسا  memalingkan seseorang dari jalan yang sedang dia) قَْهُة إْلِ
tempuh).
33
 Dalam Tafsir al-Misbah penyebutan kata hati dalam ayat ini ( QS. al-
Baqarah/2: 283) adalah untuk mengukuhkan kalimat ini. Bukankah jika anda 
berkata ‚saya melihatnya dengan mata kepala,‛ maka ucapan anda ini lebih kuat 
daripada sekedar berkata, ‚saya melihatnya.‛ Disisi lain, penyebutan kata itu 
juga mengisyaratkan bahwa dosa yang dilakukan adalah dosa yang tidak kecil.
34
 
l.  َهُ ًَ عْ ذ ٌْٕ  (Ta’malu >n) 
Kata  َهُ ًَ عْ ذ ٌْٕ  berasal dari kata  ُم ًَ  yang maknanya adalah segala bentuk اْنَع
perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh binatang dengan sengaja. Kata 
مُ  ًَ lebih khusus dari kata اْنَع اْنفِْعُم   , karena pada kata  ُاْنفِْعم  terkadang dinisbatkan 
kepada binatang yang melakukan perbuatan tanpa disengaja (diluar 
kehendaknya) dan terkadang kata tersebut juga dinisbatkan kepada benda mati. 
Sedangkan kata  ُم ًَ  ia sangat sedikit dinisbatkan pada selain hewan dan diluar اْنَع
                                                 
32
Al-Ra>ghib Al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, h. 28.  
33
Al-Ra>ghib Al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t Fi> Ghari>bil Qur’an, h. 219. 
34





kesengajaan. Kata ُم   ًَ اْنَع juga dalam penggunannya terhadap binatang hanya pada 
sapi. Sebagaimana kata  ُم ًَ .juga digunakan dalam perbuatan baik dan buruk اْنَع
35
 
3. Munasabah Ayat 
Munasabah ayat ialah ilmu al-Qur’an yang melahirkan berbagai macam 
pengetahuan-pengetahuan lainnya termasuk ilmu yang berkaitan dengan tahap 
penafsiran. Seperti menghubungkan ayat sebelumnya dengan ayat sesudahnya 
atau sebaliknya, serta menghubungkan surah dengan surah lainnya. 
Pada ayat ini yaitu QS. al-Baqarah/2: 283 dan ayat sebelumnya ayat 282, 
sama-sama membahas tentang persoalan muamalah yakni utang piutang. Jika 
dalam ayat 282 yang merupakan ayat terpanjang dalam al-Qur’an yang 
menerangkan petunjuk Allah swt., agar berhati-hati manakala melakukan 
transaksi yang menggunakan sistem pembayaran non tunai untuk menghadirkan 
saksi, hal itu tampak mudah diwujudkan dan dilakukan manakala terjadi dalam 
kondisi bermukim, atau daerah kawasan sendiri. Adapun jika kita ingin 
melakukan transaksi itu dalam kondisi yang lain seperti ketika dalam perjalanan, 
pada kandungan ayat inilah (QS. al-Baqarah/2: 283) Allah memberikan petunjuk 
kepada hamba-Nya bagaimana harus berbuat. 
Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan isnad jayid , dari Abu Sa’id al-
Khudri, ia telah mengatakan bahwa ayat ini telah dinasakh oleh ayat sebelumnya. 
Ayat utang dan ayat gadai di dalam surah al-Baqarah mengandung dua hal 
normatif dan prinsip untuk menanamkan sikap saling percaya antar sesama 
manusia, menghadirkan perasaan tenang terhadap amanah yang diberikan dan 
mencegah keraguan, kedua hal tersebut adalah kepercayaan dan ketakwaan.
36
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Adapun ketakwaan kepada Allah, ia berposisi layaknya perisai pelindung 
yang mencegah seorang mukmin untuk tidak memakan harta secara batil dan 
menambah atau mengurangi pengakuan terhadap hak kewajiban. Takwa juga 
jalan menuju ingatan yang sempurna terhadap hak dan media untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang berguna di dalam kehidupan. Allah swt., berfirman dalam 
QS. al-Baqarah/2: 282. 
   …                      
Terjemahnya: 
‚… Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu‛.
37
 
Bila tidak memungkinkan penulisan utang, karena sedang dalam 
perjalanan, atau tidak adanya penulis, atau tidak terpenuhinya perangkat-
perangkat penulisan, maka memberikan barang jaminan menempati posisi 
penulisan. Gadai disyariatkan dan ditetapkan di dalam al-Qur’an dan sunnah 




4. Penafsiran Ayat 
Bolehnya memberi barang tanggungan sebagai jaminan pinjaman, atau 
dengan kata lain menggadai, walau dalam ayat ini dikatakan dengan perjalanan, 
tetapi itu bukan berarti bahwa menggadaikan hanya dibenarkan dalam 
perjalanan. Nabi saw., pernah menggadaikan perisai beliau kepada seorang 
Yahudi, padahal ketika itu beliau sedang berada di Madinah. Dengan demikian, 
penyebutan kata ‚dalam perjalanan‛, hanya karena seringnya tidaknya ditemukan 
penulis dalam perjalanan. Dari sini pula dapat ditarik kesan, bahwa sejak masa 
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turunnya al-Qur’an telah menggaris bawahi, bahwa ketidakmampuan menulis 
hanya dapat ditoleransi – untuk sementara – bagi yang tidak bertempat tinggal. 
Bahkan menyimpan barang sebagai jaminan atau menggadaikannya pun 
tidak harus dilakukan, karena itu ‚jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya,‛ hutang 
atau apapun yang dia terima. Disini jaminan bukan berbentuk tulisan atau saksi, 
tetapi kepercayaan dan amanah timbal balik. Hutang diterima oleh pengutang, 
dan barang jaminan diserahkan kepada pemberi hutang.
39
 
Imam Asy-Sya’bi mengatakan: ‚Jika kalian saling percaya maka tidak ada 
dosa bagi kalian untuk tidak menulis dan tidak mengambil kesaksian.‛ Dan 
firman-Nya lebih lanjut: ‚dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya,‛ 
maksudanya adalah, orang yang dipercaya (untuk memegang amanat, hendaklah 
bertakwa kepada Allah). Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab As-suna>n, dari Qata>dah, 
dari al-Hasan, dari Samurah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
يَة  عَََّل امَْيِد بََخَذْت َحّّت تَُؤّدِ
 
Artinya: 
‚Orang yang diberi amanat bertanggung jawab atas amanat yang dia 
pikulnya sampai dia tunaikan.‛
40
 
Apabila penghutang mengingkari kewajiban hutangnya, sedang disitu ada 
orang yang dahulu hadir dan menyaksikan, maka kewajiban orang tersebut untuk 
mengajukan persaksiannya. Dan barang siapa menyembunyikan persaksiannya, 
maka orang itu orang yang berhati penghianat lagi jahat. Dan Allah maha 
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mengetahu rahasia-rahasia hati, ilmu-Nya meliputi seluruh urusan kalian. Dia 
akan memberikan balasan kepada kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian.
41
 
Jadi, mereka yang sadar akan hak-hak orang lain memiliki kewajiban 
untuk datang memberikan kesaksian ketika dipanggil dan mereka tidak boleh 
menyembunyikannya. Lantas, pada bagian akhir ayat ini (QS. al-Baqarah/2: 283), 
untuk menegaskan dan memberikan perha tia lebih terhadap perlindungan 




 Allah telah memerintahkan dalam ayat tentang hutang, saksi dan tulisan, 
dimaksudkan untuk menjaga keramahan, kasih sayang, hubungan baik antara 
manusia, dan mencegah terjadinya pertengkaran yang membawa kepada rusaknya 
hubungan antara sesama, serta menutup semua jendela di depan syaitan untuk 
menggoda orang yang berutang, dan agama sudah membatasi semuanya berharap 
semuanya membayar hutang sebelum jatuh tempo. Karena ini, agama 
mengharamkan jual beli jahil yang membawa kepada perselisihan, pertengkaran, 
rusak hubungan dan hancurnya solidaritas, sejalan dengan ini, Allah 
mengharamkan minuman yang memabukkan dalam firmannya QS. al-Ma>idah/5: 
91. 
                                  ...      
 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi...‛
43
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Maka yang mengamalkan ayat ini berarti telah menjaga kebaikan agama 
dan dunia. Allah juga berfirman dalam QS. An-Nisa>’/4: 66. 
 ...                        
Terjemahnya: 
 ‚... Dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi 




Kadang sering terjadi bagi orang yang berutang yang tidak sanggup 
membayar utangnya, karena demikian Nabi mencari perlindungan dalam do’a 
yang telah diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> dari Anas Bin Ma>lik dia berkata: 
 
ّّنِ َبُعْوُذ ِبَك ِمَن امْيَمِّ 
ِ
ادلين و  عَسل َوامُْجْْبِ َوامُْبْخل و ضلَزن َو امَْعْجِز َواْمكَ حَو امْ  انلَّيُمَّ ا
و امرجالبل غ   
Artinya: 
‚Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kebingungan 
dan kesedihan. Aku berlindung kepada-Mu dari ketidakberdayaan dan 
kemalasan. Aku berlindung kepada-Mu dari kepengecutan dan kekikiran. 
Aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang dan penindasan orang.‛ 
Apabila lurus niat orang yang berutang berkeinginan untuk melunasinya, 
maka Allah akan menolongnya untuk melunasi utangnya, sebagaimana yang 
telah diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri: ‚Orang yang mengambil harta manusia 
dan ingin membayarnya maka Allah akan membayarkan hutangnya, dan siapa 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan penelitian dari masalah yang penulis angkat, maka jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dalam bentuk lapangan 
dan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif pustaka. 
Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting); disebut pula sebagai metode etnografi karena pada awalnya metode ini 
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut 




Penelitian ini berangkat dari ayat suci Al-Qur’an dalam QS. Al-Baqarah/2: 
283 tentang sistem gadai terhadap tradisi mappasanra, kemudian mengungkap 
perihal bagaimana dan seperti apa bentuk implementasinya di dalam masyarakat 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Adapun waktu penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah terhitung mulai bulan Oktober 2019. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang akan diteliti, 
yaitu sebatas wilayah Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Adapun 
alasan kenapa peneliti memilih lokasi tersebut karena, secara umum penduduk 
Sinjai yang berprofesi sebagai petani sudah sangat familiar dengan adanya proses 
gadai tanah (mappasanra), dan menjadikan Kecamatan Sinjai Selatan sebagai 
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sampel penelitian. Kemudian, daerah tersebut merupakan daerah asal 
peneliti itu sendiri, berharap dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 
pengarahan mengenai cara-cara bermuamalah dengan baik dan benar, khususnya 
kepada keluarga serta kerabat. 
Sinjai Selatan adalah salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Sinjai, 
Sulawesi Selatan, Indonesia, yang merupakan pintu gerbang kabupaten Sinjai 
paling Selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba. 
Luas wilayah Kecamatan Sinjai Selatan adalah 131,99 km
2
. Jarak dari 
Makassar, ibukota Provinsi ke Kecamatan Sinjai Selatan berjarak 195 km
2
 
dengan jarak tempuh kendaraan bermotor kurang lebih 4 jam perjalanan, 
sementara dari ibukota. Kabupaten Sinjai, kecamatan ini berjarak 27 km
2
 dengan 
jarak tempuh kendaraan bermotor kurang lebih 30 menit perjalanan. 
Berikut batas-batas wilayah Kecamatan Sinjai Selatan: 
a. Dari utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah 
b. Dari selatan berbatasan dengan Kecamatan Tellu Limpoe dan 
Kabupaten Bulukumba 
c. Dari barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong 
d. Dari timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Timur.2 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati suatu 
objek. Secara terminologi bahwa pendekatan adalah usaha aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan berinteraksi dengan orang lain yang akan diteliti. 
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Adapun pendekatan yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Tafsir 
Para pakar tafsir mendefinisikan tafsir sebagai cara kerja, upaya 
kegiatan atau proses penelitian ilmiah yang bertujuan memahami dan 
mengeksplorasi kandungan Al-Qur’an.
4
 Jadi dapat dipahami bahwa 
pendekatan tafsir adalah cara mendekatai suatu objek dengan menggunakan 
sudut pandang tafsir sebagai acuan dasarnya. Pendekatan ini peneliti 
maksudkan untuk mengkaji bagaimana sistem gadai yang berlaku di 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai berdasarkan tinjauan ayat QS. 
Al-Baqarah/2: 283. 
2. Pendekatan Fiqh 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fiqh karena, dalam 
ayat Al-Qur’an menjelaskan hukum syari’at dengan cara global (ijmal) 
bukan secara rinci.
5
 Sehingga, fiqh sebagai pendekatan berusaha menjadi 
sebuah ilmu yang berfungsi sebagai pisau analisis terhadap obyek yang 
ingin diteliti karena, fiqh bersentuhan langsung dengan hukum-hukum 
keseharian seorang Muslim. 
3. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan antropologi merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
memahami dan mempelajari manusia. Dalam hal ini, antropologi berupaya 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia, pada umumnya dengan 
mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat, dan kebudayaan.
6
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menggunakan pendekatan ini sebagai usaha untuk mengetahui lebih dalam dan 
menelusuri nilai-nilai al-Qur’an dan syari’at Islam dalam tradisi tersebut. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau dari tangan pertama yang diperoleh dari lapangan melalui 
observasi, wawancara maupun alat lainnya. Karena penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dipadukan dengan penelitian pustaka (Tafsir) maka 
sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari al-Qur’an dan data 
yang diperoleh dari lapangan. 
Sumber data primer ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan 
yang kompeten dan berharap dapat memberi informasi mengenai objek yang 
diteliti. Adapun masyarakat yang akan diwawancari guna untuk mendapatkan 
tambahan informasi di lapangan yaitu: a). Penggadai b). Penerima gadai c). 
Masyarakat umum d). Tokoh masyarakat, e). Pemerintah setempat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media 
lain yang bersumber dari buku-buku, literatur, jurnal, dan media yang yang 
relevan dengan objek yang sedang dikaji oleh peneliti. Dalam hal ini, data 
sekunder yang peneliti angkat dalam penelitian, berupa data tertulis dan 
dokumentasi (gambar/foto) untuk mendapat informasi yang mendukung 
terhadap objek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 





Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.  
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan.
7
 
Pengumpulan data dapat pula dipahami sebagai prosedur yang sistematis 
dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan dalam rangka 
menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
8
 Adapun 
metode yang akan peneliti gunakan yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif, dalam hal ini peneliti yang akan turun langsung ke 
lapangan untuk mengamati dan meninjau langsung aktifitas dan kegiatan  
individu maupun kelompok di lokasi penelitian. Metode ini digunakan 
untuk mengetahui kondisi umum lokasi Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. 
Dokumentasi yang peneliti maksud adalah data yang didapat dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada seperti buku-buku atau 
tulisan-tulisan. Ada dua jenis pendokumentasian yang dapat dimanfaatkan 
dalam sebuah penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan 
orang lain dan dokumentasi yang dihasilkan oleh peneliti itu sendiri.
10
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian disini adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 




Metode penelitian kualitatif memiliki instrumen penelitian tersendiri. 
Instrumen itu berbeda dengan instrumen yang digunakan dalam metode 
penelitian kuantitatif. Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti bahkan 
sebagai instrumen, sementara instrumen lainnya yaitu, buku catatan, tape 
recorder (video/audio), kamera, alat perekam, serta berbagai pertanyaan yang 
disisapkan untuk narasumber ketika wawancara. Menurut Nasution, peneliti 
adalah key instrument atau alat peneliti utama. Dialah yang mengadakan sendiri 
pengamatan atau wawancara tak berstruktur, sering hanya menggunakan buku 
catatan. Hanya manusia sebagai instrumen dapat memahami makna interaksi 
antar-manusia, membaca gerak muka, serta menyelami perasaan dan nilai yang 
terkandung dalam ucapan atau perbuatan responden. Walaupun digunakan alat 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Istilah pengolahan data secara leksikal berarti “proses, cara perbuatan 
mengolah data” sedangkan kata mengolah yaitu mengerjakan, mengusahakan 
sesuatu barang supaya menjadi lain atau atau menjadi lebih sempurna dan juga 
berarti cara melakukan sesuatu.
13
 
Teknik pengolahan dan analisi data merupakan dua kegiatan yang saling 
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam sebuah penelitian ilmiah. Dalam 
buku “Analisis Data dan Penelitian Kualitatif” menjelaskan bahwa kedua 
komponen tersebut berjalan secara berlangsung danserentak. Berikut adalah 
bagian-bagian metode yang disusun oleh Miles dan Huberman, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Collecting (Pengumpulan Data) 
Peneliti mengumpulkan data-data yang terkait dengan objek 
penelitian yang dihasilkan dari metode-metode observasi, wawancara, 
dokumentasi maupun data-data pendukung lainnya berdasarkan 
kategoresasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian selanjutnya 
b. Reducting (Penyaringan/Pemilihan Data) 
Secara etimologi, kata reduksi atau reduction berarti pengurangan, 
susutan, penurunan, atau potongan. Dalam teknik ini dimaksud dengan 
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reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa 
mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya. Reduksi data 
merupakan bentu analisis yang mempertajam atau memperdalam, 
menyortir, memusatkan, menyinkirkan, dan mengorganisasi data untuk 
disimpulkan dan diverivikasi. 
Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan pengunaan bahasa 
dari hasil penelitian agar mudah dipahami. Hal ini bertujuan untuk 
membuat hasil penelitian menjadi sederhana dan tidak berbelit-belit. Data-
data yang tingkat akurasinya rendah, akan disederhanakan atau dibuang 
sehingga tujuan penelitian sesuai dengan sasarannya. 
Setelah pengumpulan data telah dilakukan maka langkah selanjutnya 
adalah mereduksi data yang mencakup kegiatan analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 
dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung secara terus 
menerus sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi adalah 
berupa ringkasan dan catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, 
maupun penambahan. 
c. Displaying (Penyajian data) 
Setelah melakukan pemilihan data, langkah selanjutnya yaitu sajian 
data. Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 






Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan penyajian data yang 
diperoleh dan disusun secara sistematis dan dijelaskan secara naratif 
sehingga dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dari hasil 
penelitian. Pada langkah selanjutnya yaitu penyajian data yang dilengkapi 
dengan beberapa faktor pendukung antara lain, metode, skema, bagan, 
tabel, dan lain sebagainya.  
d. Concluding ( Penarikan Kesimpulan) 
Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dimana hasil 
pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan akan dijadikan bahan 
acuan dalam menarik kesimpulan awal yang akan dikemukakan. Namun, 
kesimpulan awal tersebut dapat berubah apabila peneliti menemukan data-
data yang lebih akurat. 
Penarikan kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa 
penggalam informasi untuk mengambil keputusan. Sedangkan verifikasi 
dalam penelitian adalah penggunaan data empiris, observasi, tes, atau 
eksperimen untuk menentukan kebenaran atau pembenaran terhadap 
hipotesis. Penarikan kesimpulan harus disertai verifikasi untuk 
membuktikan validitas kesimpulan yang ditarik sesuai dengan subjek dan 
objek penelitian.  
2. Teknik Analisis Data 
Analisis data data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 
atau masalah yang ingin dijawab.
14
 Dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi, dibuatlah catatan lapangan secara lengkap. Adapun catatan 
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lapangan ini terdiri atas deskripsi dan refleksi. Berdasarkan catatan lapangan 
tersebut, langkah selanjutnya adalah membuat reduksi data. Reduksi data ini 
merupakan pokok-pokok temuan yang penting. Dari reduksi data kemudian 
diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita sistematis dengan 
suntingan peneliti supaya maknanya jelas dan mudah dipahami. Pada 
langkah selanjutnya yaitu sajian data yang dilengkapi dengan beberapa 








A. Gambaran Umunm Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kecamatan Sinjai Selatan merupakan pintu gerbang Kabupaten Sinjai di 
bagian selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba. Kecamatan Sinjai 
Selatan terdiri dari 10 Desa dan 1 kelurahan, yakni Desa Alenangka, Desa 
Gareccing, Desa Palangka, Desa Puncak, Desa Songing, Desa Polewali, Desa 
Palae, Desa Talle, Desa Aska, Desa Bulukamase dan Kelurahan Sangiasseri. 
Kecamatan Sinjai Selatan terletak di Koordinat 5°15,18 LS dan 
12°9,38 BT.  
Secara geografis, Kecamatan Sinjai Selatan terletak di sebelah utara 
Kabupaten Bone, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  :  Berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah 
b. Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Timur 
c. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kecamatan Tellulimpoe dan 
Kabupaten Bulukumba 
d. Sebelah Barat  :  Berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong dan 
Kecamatan Sinjai Tengah 




















1. Palangka 9,20 8 35 +  454 
2. Sangiasseri 16,72 0 27 +  171 
3. Puncak 9,02 6 32 +  198 
4. Polewali 8,63 12 39 +  243 
5. Songing 9,25 7 33 +  181 
6. Aska 8,03 15 16 +  133 
7. Palae 17,00 14 15 +  111 
8. Talle 18,19 6 15 +  187 
9. Bulukamase 19,23 16 14 +  119 
10. Alenangka 8,70 1 26 +  198 
11. Gareccing 8,02 4 25 +  156 
  131,99    
Sumber : Pemerintahan KecamatanSinjai Selatan 
Secara administrasi pemerintah Kecamatan Sinjai Selatan terdiri dari 10 
Desa dan 1 Kelurahan yaitu : Desa Alenangka, Desa Gareccing, Desa Palangka, 
Desa Puncak, Desa Songing, Desa Polewali, Desa Palae, Desa Talle, Desa Aska, 
Desa Bulukamase dan Kelurahan Sangiasseri. Dalam menjalankan pemerintahan, 
Camat dibantu oleh para kepala desa dan lurah serta didukung oleh 5 orang 
kepala lingkungan, 50 orang kepala dusun, 80 orang kepala RW/RK, dan 194 





2. Kondisi Demografi 
Secara demografi, jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai Selatan sebanyak 
41.319 jiwa yang terdiri dari 20.668 jiwa laki-laki dan 20.651 jiwa perempuan, 
seperti terlihat dalam tabel berikut :  













































































JUMLAH 20.593 20.514 41.107 10.320 
Sumber : Pemerintahan Kecamatan Sinjai Selatan Tahun 2018 
 
3. Kondisi Sosial 
Dalam kehidupan sosial, Kecamatan Sinjai Selatan telah memiliki sarana 





pendidikan dan kesehatan masyarakat Kecamatan Sinjai Selatan sebagaimana 
terlihat dalam tabel berikut: 

















Sangiasseri - 4 6 4 2 16 
Palangka 4 3 3 1 1 12 
Puncak - 2 3 1 - 6 
Polewali - 1 3 1 - 5 
Songing - 2 1 - 1 4 
Aska - 1 5 - 1 7 
Palae - - 4 1 - 5 
Talle - 1 8 1 - 10 
Bulukamase 1 - 3 1 1 6 
Alenangka - - 3 - 1 4 
Gareccing - 1 1 - - 2 
Jumlah 5 15 40 10 7 77 







4.  Kondisi Ekonomi 
Sebagaian besar masyarakat di Sinjai Selatan mata pencahariannya sebagai 
petani, sedangkan sebagian lainnya sebagai pedagang, peternak, buruh bangunan, 
sopir, guru dan wiraswasta.
1
  
Masyarakat di Sinjai Selatan yang pada umumnya bermata pencaharian 
sebagai seorang petani , yang mana mereka mengandalkan musim padi dan 
musim jagung. Bila tiba musim panen mereka akan mendapatkan hasil. Hasil 
tersebut digunakan untuk berjaga-jaga untuk keperluan nantinya, namun dalam 
keadaaan mendesak seperti butuh biaya sekolah anaknya, modal usaha, dan 
sebagainya, mereka terpaksa menggadaikan sawahnya. 
B. Bentuk Implementasi Mappasanra di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai  
1. Unsur-unsur Utama dalam Tradisi Mappasanra 
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 
satu dengan yang lainnya yang harus bermasyarakat, sebab mereka saling 
memerlukan untuk mencukupi kelangsungan hidupnya. Maka dari itu 
terjadilah muamalah utang piutang dengan menjadikan suatu barang sebagai 
jaminannya atau biasa disebut sebagai gadai (mappasanra). 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa mappasanra yaitu 
suatu perjanjian antara dua belah pihak, yang mana pihak yang satu dengan 
pihak yang lainnya sepakat dengan meminjamkan sejumlah uang dan 
menjadikan tanah sebagai jaminannya. Uang jaminan tersebut selama belum 
dilunasi maka tanah yang digadaikan tetap dalam penguasaan pemegang gadai 
atau yang meminjamkan uang, dan selama itu hasil tanah menjadi hak 
sepenuhnya si pemegang gadai. 
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Masyarakat di Kecamatan Sinjai Selatan menyebut gadai dengan 
sebutan sanra yaitu transaksi gadai tanah sebagai jaminan dan tanah itu 
dimanfaatkan oleh penerima gadai. Orang yang melakukan gadai disebut 
appasanra, sedangkan orang yang menerima gadai disebut massanrai. 
Bapak Abd. Kadir mengatakan: 
Idi’ mappasanra, tapi ko narafiki taung assijancinengnge, na de’ pa gaga 
maka nafaessurangi, na elo’ni na illau doi’na tau massanraie, biasa to 
engka tau mappasanra makkeda elli sisenni, biasa to engka tau makkada 
faleccekki. (Pada saat mappasanra, tapi ketika sudah tiba waktu 
kesepakatan (jatuh tempo), namun belum mempunyai uang, biasanya 
yang menggadai mengatakan beli saja, biasa juga berpikir untuk 
dipindahkan kepada orang lain).
2
 
Menurut masyarakat setempat, alternatif lain ketika jatuh tempo namun 
si penggadai belum memiliki uang untuk mappaessu’ (menebus) tanah yang ia 
gadaikan, mereka berpikir untuk sekaligus dijual dengan menambahkan uang 
sesuai dengan harga tanah. Seperti contoh, ketika si A menggadaikan 
sawahnya kepada si B senilai 20 juta dalam waktu yang telah disepakati 
selama 3 tahun. Namun pada pada saat 3 tahun itu si A belum memiliki uang 
yang cukup untuk menebusnya maka si A meminta si B untuk sekaligus 
membeli tanah tersebut sesuai dengan harga jualnya, misalkan harga tanah 
yang ia miliki seharga 40 juta, maka si B cukup menyerahkan uang sebanyak 
20 juta kepada si A, maka sejak saat itu transaksi gadai berubah menjadi 
transaksi jual beli. 
Adapun dalam kondisi lain, ada juga masyarakat yang keberatan untuk 
menjual tanahnya, maka saat itu yang terjadi adalah mencari orang ketiga 
untuk menggantikan posisi penggadai pertama dengan menyerahkan uang 
yang jumlahnya sama dengan transaksi awal, maka pada saat itu terjadilah 
perpindahan transaksi gadai kepada pihak ketiga, maka penggadai pertama 
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telah lepas, sementara penggadai dan pihak ketiga yang kemudian 
melanjutkan transaksi tersebut sesuai dengan kesepakatan. Dalam proses 
seperti ini, masyarakat di Sinjai dikenal denga istilah mappalecce’ sanra yang 








Ket: Foto sawah dan kebun yang digadaikan 
2. Hak dan kewajiban penggadai dan penerima gadai 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukakan terhadap beberapa 
informan maka dapat disimpulkan mengenai hak dan kewajiban penggadai: 
a. Berhak mendapatkan sejumlah uang dari penerima gadai. 
b. Berhak mendapatkan pengembalian tanah yang digadaikan setelah 
melunasi utangnya. 
c. Berkewajiban menyerahkan sawahnya dan dimanfaatkan oleh 
penerima gadai 
d. Berkewajiban menyerahkan utangnya jika sudah sampai batas waktu 
yang ditentukan 
Hak dan keajiban penerima gadai: 
a. Berhak untuk menyerahkan sejumlah uang kepada penggadai 





c. Berhak untuk melakukan perjanjian baru dengan orang lain (bagi 
hasil) atas barang gadai selama masih dalam waktu yang telah 
ditentukan 
d. Berhak untuk menagih uang pinjaman jika sudah batas waktu yang 
ditentukan 
e. Berkewajiban mengembalikan tanah yang digadaikan kepada 
penggadai jika penggadai telah melunasi utangnya 
3. Faktor yang Mempengaruhi 
Melalui proses wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti 
berkesimpulan bahwa yang menjadi pendorong masyarakat ingin 
mappasanra karena adanya beberapa faktor berikut: 
a. Ekonomi 
Karena keadaan ekonomi masyarakat di Sinjai Selatan sebagian besar 
bergantung oleh hasil-hasil pertanian, yang mana hasil tani yang tidak 
menentu, sehingga sering mengalami kesenjangan atau ketidak seimbangan 
yang mengakibatkan hasil pemasukan yang rendah. Bagaimana tidak, 
karena tuntutan dan biaya hidup tiap tahunnya yang semakin meningkat, 
sedangkan hasil tani yang didapatkan tidak seberapa membuat masyarakat 
merasa tercekik dan memilih alternatif mappasanra sebagai solusi untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Aisyah 
di bawah ini: 
Farellua doi’ jadi upasanraiki galukku, elokki napake anakku 
massikola, elo toa ro wettue mabbangung bola.
3
 (Saya butuh uang, 
makanya saya gadaikan sawahku, untuk biaya sekolah anakku , dan 
waktu itu saya juga ingin membangun rumah). 
Keinginan dan kecendrungan masyarakat untuk mappasanra lebih 
besar untuk biaya pendidikan anaknya. Ketika masa tahun ajaran baru 
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untuk anak sekolah yang membutuhkan seragam, buku, alat tulis atau 
ketika anaknya yang sedang kuliah di perguruan tinggi membutuhkan biaya 
yang cukup besar, masyarakat berpikir untuk menggadaikan tanahnya demi 
masa depan anak-anaknya. 
b. Kebiasaan (Tradisi Turun Temurun)  
Karena sudah menjadi kebiasaan sejak dulu dan tradisi masyarakat di 
Kecamatan Sinjai Selatan, apabila ingin memenuhi kebutuhannya dan 
membutuhkan anggaran yang tidak sedikit selalu mengadakan transaksi 
gadai. Maka sudah menjadi ketetapan umum bila seseorang berutang maka 
harus ada pegangan (jaminan). 
c. Tolong Menolong 
Berangkat dari rasa kemanusiaan dan tolong menolong, maka si 
penerima gadai meminjamkan uangnya kepada si penggadai. Karena 
dengan adanya tradisi ini dapat membantu untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi yang berkaitan dengan masalah 
ekonomi, sehingga masyarakat merasa terbantu dan meringankan beban 
bagi yang membutuhkan.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Swara: 
Iyaro ko engka tau parellu doi’ na engka wedding upainrenangi (Jika 





4. Pandangan Masyarakat mengenai Pemanfaatan Barang Gadai 
Pemanfaatan barang gadai dikelola atau digarap oleh penerima gadai. 
Jika sampai batas waktu untuk membayar tapi penggadai belum 
mempunyai uang untuk menebusnya, maka pemanfaatan barang gadai 
diteruskan sampai utang si penggadai mampu dilunasi.  
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Dari hasil penelitian bahwa, hasil dari pemanfaatan barang gadai 
tidak dilakukan bagi hasil antara pemberi gadai dengan penerima gadai. 
Bagi hasil hanya terjadi jika barang tersebut (tanah/sawah) dikelola oleh 
orang lain, yaitu hasilnya dibagi antara pengelola dengan penerima gadai 
sebagai orang yang membiayainya. Disini juga dapat dilihat fungsi dari 
mappasanra yaitu dengan membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain. 
Berdasarkan ketentuan adat istiadat masyarakat yang membolehkan 
penggadai menanami tanah dan mengambil semua hasilnya, ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini, ada yang membolehkan dan adapula yang tidak 
membolehkan. Ulama yang membolehkan yaitu ulama Malikiyah dan 
Syafi’iyah, dengan syarat apabila diizinkan oleh si penggadai atau 
disyaratkan ketika akad, dan barang gadai tersebut merupakan barang yang 
dapat diperjual belikan serta ditentukan waktunya. Adapun ulama yang 
tidak membolehkan yaitu ulama Hanafiyah dan Hanabilah, karena barang 
gadai hanya boleh dikuasai dan tidak boleh diambil manfaatnya sekalipun 




Jika ditinjau dari segi maslahat dan mudharatnya, maka secara kasat 
mata pihak penggadai lah yang dirugikan, karena disamping ia harus 
melunasi utangnya dengan jumlah yang sama, tanah miliknya pun yang ia 
gadaikan digarap dan dinikmati hasilnya oleh si penerima gadai tanpa ia 
mendapat apapun dari hasil tanah tersebut sampai ia mampu menebusnya 
kembali. Hal ini memperlihatkan akan adanya unsur eksploitasi atau 
meraup kentungan secara sepihak. Namun, tidak demikian yang dirasakan 
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oleh masyarakat Sinjai Selatan, seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Kaisar: 
Artinya sama-sama saling menguntungkan, karena yang meminjam uang 
sangat butuhki dan yang meminjamkan itu suka rela dengan maksud 




 Bapak Kaisar selaku kepala daerah, memandang bahwa mappasanra 
dapat membantu perekonomian masyarakat antara satu dengan yang 
lainnya, disamping itu juga mampu menanamkan nilai-nilai sosial yang 
positif. Menurutnya, mengenai hasil dari barang gadai yang didapatkan 
oleh si penerima gadai itu lazim dan wajar karena merupakan bentuk terima 
kasih karena dengan rela membantu   meminjamkan uang, karena sebagian 
masyarakat juga beranggapan bahwa zaman sekarang akan sulit 
mendapatkan pinjaman uang dengan jumlah yang cukup besar, kecuali 
adanya barang yang dijadikan jaminan. Masyarakat Sinjai Selatan yang 
notabene bermata pencaharian sebagai petani lebih memlih mappasanra 
dibanding harus berutang ke bank. Pada hakikatnya, mappasanra dilakukan 
tanpa adanya paksaan sehingga tidak terjadi unsur eksploitasi, selama itu 
berdasarkan kesepakatan bersama maka tidak terjadi suatu masalah. Seperti 
yang terdapat dalam QS. al-Nisa/4: 29. 
 
                           
                          
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu 
membunuh diri, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.‛ 
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Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak H. Muh. Umar berikut: 





Hal ini senada dengan ungkapan Ibu Halimah selaku penggadai: 
Alena jamai, alena to runtukki hassele’na, alena to pajaki rentena. (Dia 
yang kelola, dia yang dapat hasilnya, dan dia juga yang bayar pajaknya).
8
 
Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa, si penerima gadai 
lah yang memegang hak kuasa terhadap tanah yang dijadikan barang 
jaminan utang. Hasilnya pun seluruhnya diambil oleh pemegang gadai. 
Bahkan hasil yang telah diambil dari sawah tersebut biasanya telah 
melebihi dari utang si pengadai, dan ini sudah menjadi adat dan tradisi 
masyarakat setempat. Menurut masyarakat, bagaimana kita melakukan itu 
(mappasanra) yang jelas kecendrungannya adalah tidak ada yang merasa 
dirugikan dan terbangun dalam nuansa yang lebih positif. 
C. Implikasi nilai-nilai al-Qur’an dalam QS. al-Baqarah/2:283 
                                   
                                     
                 
Terjemahnya: 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, 
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
9
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Pengertian       dalam ayat di atas barang jaminan yang 
dipegang. Terjadinya suatu transaksi utang piutang dengan menjadikan suatu 
barang sebagai jaminan dalam masyarakat khususnya di Sinjai Selatan disebut 
mappasanra. 
Apabila mencermati ayat tersebut, maka illat hukum yang terkandung 
adalah kebutuhan, hal ini senada dengan pendapat Sayyid Sabiq yang 
mengatakan, gadai adalah menjadikan barang berharga menurut pandangan 
syara’ sebagai jaminan utang.
10
 Jadi pada dasarnya, terjadinya utang piutang 
karena adanya kebutuhan yang mendesak. 
Pembatasan dengan safar (perjalanan jauh) dalam ayat tesebut keluar 
dari kebiasaan umum, maka tidak ada mafhum (mukhalafahnya) karena al-
sunnah menunjukkan bahwa gadai tetap disyariatkan pada saat tinggal dan 
bukan safar.
11
 Meskipun dalam ayat ini dikaitkan dengan perjalanan, tetapi itu 
bukan berarti bahwa menggadaikan hanya dibenarkan apabila saat perjalanan 
saja. Karena melihat dari sejarah Nabi saw., ketika menggadaikan perisai 
beliau kepada seorang Yahudi, padahal ketika itu beliau tidak dalam 
perjalanan. 
Ada beberapa ketentuan dalam melakukan transaksi gadai yang harus 
diperhatikan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Pentingnya Memperhatikan Barang Gadai 
Memperhatikan barang yang akan dijadikan barang jaminan sangat 
penting, karena merupakan syarat sahnya gadai. Dalam hal ini tidak sah 
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menggadaikan sesuatu yang tidak boleh dijual atau kata lain tidak memiliki 
nilai dan harga, dan tidak sah juga menggadaikan sesuatu yang tidak dimiliki.  
Barang gadai berfungsi sebagai jaminan utang dan disyaratkan 
mengetahui kadar, jenis dan sifat gadai. Hendaknya status orang yang 
menggadaikan adalah orang yang boleh bertindak (berwenang mengurus 
harta), pemilik barang gadaian atau pihak yang diberi izin untuk 
menggadaikannya. Barang gadai bisa dalam bentuk benda bergerak dan tidak 




Sebelum melakukan akad gadai terlebih dahulu harus dibangun komitmen 
dan kepercayaan serta adanya saling kepercayaan tanpa adanya paksaan antara 
kedua belah pihak agar terhindar dari unsur eksploitasi dan kez}aliman. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Muh. Umar: 
Pada prinsipnya, proses sanra itu tergantung dari kesepakatan, misalkan dia 
punya sawah 2 hektar, dia mau gadaikan dengan nilai uang 20 juta dengan 
waktu yang ditentukan, satu tahun umpamanya. Jika sudah sampai waktunya 
akan dikasi kembalikan uangnya. Biasa juga kalau sudah jatuh tempo, 
kemudian dia tidak mampu, terkadang berlanjut dan terkadang juga berpikir 
lebih baik tambahkan uang saja sekaligus jual.
13
 
Disini, jaminan berbentuk kepercayaan dan amanah timbal balik. Utang 
diterima oleh pengutang dan barang jaminan diserahkan kepada pemberi utang. 
Amanah adalah kepercayaan dari yang memberi terhadap yang diberi, atau 
yang dititipi, bahwa sesuatu yang diberikan atau yang dititipkan kepadanya itu 
akan terpelihara sebagaimana mestinya dan pada saat yang menyerahkan 
memintanya kembali, ia akan menerimanya utuh sebagaimana adanya, dan kelak 
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Muhammad Ashim. dkk, Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2016, h. 368. 
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si pemberi/pemberi tidak akan meminta melebihi apa yang diberikan atau 
disepakati kedua pihak. 
3. Saksi dan Bukti Secara Tertulis 
Dalam firman Allah QS. al-Baqarah/2: 283 yang menjelaskan bahwa 
setiap transaksi yang tidak tunai hendaklah ditulis oleh seorang juru tulis yang 
menuliskan isi perjanijan yang telah disepakati oleh kedua pihak. Namun, di 
masyarakat Sinjai Selatan sangat sedikit yang menuliskan akad transaksi 
tersebut kedalam suatu perjanjian. Karena, dengan melakukan perjanjian 
secara lisan pun sudah dianggap sah. Meskipun begitu, dalam ayat sebelumnya 
bahwa Allah memperingati agar berhati-hati manakala melakukan transaksi 
non tunai. 
Begitu juga dalam ayat ini menganjurkan agar dihadirkan saksi, karena 
persaksian termasuk dari salah satu dari alat-alat bukti yang dapat  dijadikan 
dasar untuk menyelesaikan perselisihan atau suatu perkaran dikemudian hari, 
serta dimaksudkan untuk menjaga keramahan, kasih sayang dan hubungan 
baik, dan mencegah terjadinya pertengkaran yang membawa kepada rusaknya 
hubungan antara sesama manusia. Bukan berarti bahwa semua perjanjian 
muamalah wajib ditulis oleh juru tulis dan disaksikan oleh para saksi, tetapi 
maksudnya agar supaya kaum Muslimin selalu memperhatikan dan meneliti 
muamalah yang akan dilakukannya. Bila muamalah dikhawatirkan akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari, maka muamalah 
itu wajib dituliskan dan dihadirkan beberapa orang saksi. 
Dalam Tafsir al-Wasith menyebutkan bahwa; haram hukumnya 
menyembunyikan kesaksian atas utang dan berbagai bentuk hak. 
Menyembunyikan kesaksian atau kesaksian palsu terhitung sebagai dosa 





maksiat dan hatinya berdosa. Allah menyebutkan hati secara khusu sebab 
menyembunyikan merupakan perbuatan hati.
14
 
Asy-Sya’bi mengatakan: ‚Jika kalian saling percaya maka tidak ada 
dosa bagi kalian untuk tidak menulis dan tidak mengambil kesaksian. Dan 
Firman-Nya lebih lanjut ‚dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya‛, 
maksudnya adalah, orang yang dipercaya (untuk memegang amanat, 
hendaklah bertakwa kepada Allah). 
4. Batas waktu 
Proses pelaksanaan gadai di Sinjai Selatan pada umumnya masyarakat 
dalam menentukan batas waktu pelunasannya biasanya ditentukan dalam bentuk 
tahunan dan ada juga tanpa batas tertentu. 
Ada yang menentukan tahunnya (pelunasan utang) ada juga yang tidak, 
tergantung dari kapan kemampuan uang tersebut mampu dikembalikan 
(penggadai), tapi kalau tidak ada maka tetap berlanjut dan tanah tersebut 
tetap dikelola oleh penerima gadai.
15
 
Mengenai pelunasan tanpa batas waktu tertentu, asalkan uang sudah 
dikembalikan maka sawah yang digadaikan pun kembali menjadi hak milik 
penggadai. Dalam hal ini hukum Islam berpandangan bahwa seharusnya ada 
batas waktu yang ditentukan pada saat sighat (serah terima) supaya nantinya 
lebih memudahkan kedua belah pihak dalam menyelesaikan transaksi gadai 
tersebut. 
Kebiasaan masyarakat bugis khususnya dalam penelitian ini yakni di Sinjai 
Selatan dapat dikategorikan sebagai ‘urf yang fasid. Alasannya karena karena 
tradisi gadai masyarakat tidak sesuai dengan nash, baik al-Qur’an maupun 
Sunnah. Ada penyimpangan yang tidak dapat ditolerir yaitu pemanfaatan barang 
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 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Al-Fatihah – At-Taubah), Jilid I, Terj. Muhtadi, 
dkk, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2012), h. 149. 
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gadai oleh pihak penerima gadai, dimana pemanfaatan tersebut terjadi karena 
adanya peminjaman uang, meskipun dalam transaksi gadai tersebut terjadi karena 
kerelaan dan suka sama suka serta tidak adanya keterpaksan. 
Oleh karena itu, Allah swt., mensyari’atkan gadai untuk kemaslahatan 
bersama tanpa ada yang merasa dirugikan. Untuk penggadai, ia mendapat 
keuntungan berupa dapat menutupi kebutuhannya. Adapun penerima gadai, dia 
akan merasa tenang dan merasa aman atas haknya, dan diapun mendapatkan 
keuntungan syar’i bila berniat baik, maka ia mendapatkan pahala dari Allah swt., 
adapun kemaslahatan yang terdapat dalam masyarakat, yaitu saling memberikan 
kecintaan dan kasih sayang kepada sesama manusia karena itu termasuk tolong 
menolong dalam kebaikan da taqwa. Terdapat manfaat yang menjadi solusi 








1. Pelaksanaan mappasanra yang berlaku di Sinjai Selatan merupakan 
kebiasaan sejak dulu dan sudah menjadi tradisi, apabila seseorang yang 
ingin memenuhi kebutuhan hidupnya dan membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit selalu mengadakan transaksi gadai dengan menyerahkan barang 
jaminan berupa tanah (sawah atau kebun). Barang jaminan tersebut dikelola 
dan dimanfaatkan serta diambil hasilnya oleh penerima gadai sampai pada 
waktu pelunasan utang yang telah ditentukan. Pada umumnya pembayaran 
utang tersebut ada yang menentukan batas waktu dan adapula yang tidak 
menentukan batas waktunya ketika gadai berlangsung. Berakhirnya akad 
gadai ketika penggadai mengembalikan uang yang dipinjam kepada 
penerima gadai sesuai dengan jumlah uang yang dipinjam. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti memahami bahwa 
mappasanra merupakan upaya untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
yang berkaitan dengan masalah ekonomi, sehingga masyarakat merasa 
terbantu dan meringankan beban orang yang membutuhkan serta 
menanamkan nilai-nilai sosial dan rasa kemanusiaan serta tolong menolong 
dalam bermasyarakat. 
2. Berdasarkan ayat al-Qur’an dalam QS. al-Baqarah/2: 283 dapat dipahami 
bahawa dalam ayat ini membahas tentang bolehnya memberi barang 
jaminan pada saat terjadinya utang piutang, walau dalam ayat ini dikatakan 
“dalam perjalanan”, namun itu bukan berarti bahwa menggadaikan hanya 
dibenarkan pada saat dalam perjalanan saja. Begitupun anjuran untuk 





mengatakan “akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain” artinya tanpa dituliskan dan adanya saksi pun transaksi gadai sudah 
dianggap sah. Sehingga jika merujuk dalam ayat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, kebiasaan masyarakat Sinjai Selatan dalam hal ini 
mappassanra dapat dikatakan sah meskipun dalam rukun dan syarat gadai 
belum terpenuhi secara sempurna. Pelaksanaannya pun dilakukakan karena 
penggadai dan penerima gadai masing-masing sudah saling sepakat dengan 
perjanjian tanpa dituliskan dan tanpa dihadirkan seorang saksi.   
 
B. Implikasi dan Saran 
1. Kepada masyarakat di Kecamatan Sinjai Selatan agar supaya lebih 
memperhatikan aturan-aturan dalam bermuamalah khususnya dalam gadai 
menggadai agar tetap sesuai dalam koridor syari’at Islam. 
2. Hendaklah para pemuka masyarakat dalam hal ini adalah tokoh agama 
agar memberikan pengarahan dan informasi mengenai pelaksanaan sanra 
yang sesuai dengan pandangan hukum Islam secara baik dan benar agar 
terhindar dari kesalahan dalam bermuamalah. 
3. Pelaksanaan gadai sawah tersebut setidaknya harus ada kejelasan antara 
penggadai dan penerima gadai mengenai berakhirnya waktu gadai. 
4. Untuk meminimalisir terjadinya perselisihan dikemudian hari, ada 
baiknya dituliskan dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak serta 
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